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BUPATI KONAWE SELATAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI KONAWE SBLATAN
NOMOR       29       TAHUN2025

TENTANG

PETA BATAS KELURAHAN DI WILAYAH KELURAHAN RANOMEETO
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KONAWE SELATAN,

Menimbang :       a.     bahwa  untuk  melaksanakan  ketentuan  dalam  Pasal  9
ayat   (3)   Peraturan   Menteri   Dalam   Negeri   Nomor   45

Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan
Batas Desa,  hasil penegasan batas desa perlu  disahkan
dengan Peraturan Bupati;

b.     bahwa  dalam  rangka  tertib  administrasi  pemerintahan
dan     kepastian     hukum     terhadap     batas     wilayah
administrasi Kelurahan di Wilayah Kelurahan Ranomeeto
Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan, telah

diselenggarakan penegasan batas Kelurahan;
c.      bahwa       berdasarkan       pertimbangan       sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan
Peraturan  Bupati  Konawe  Selatan  tentang  Peta  Batas
Kelurahan di Wilayah Kelurahan Ranomeeto

Mengingat:            1.    Undang-Undang     Nomor     4     Tahun     2003     tentang

Pembentukan   Kabupaten   Konawe   Selatan   di   Provinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor  24  Tahun  2003,  Tambahan  Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 4267) ;

2.   Undang-Undang  Nomor  4  Tahun  2011   tentang  Badan

lnfomasi Geospasial (BIG) (I,embaran Negara Republik

Indonesia Tahun  2011  Nomor  49,  Tambahan  I.embaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2514);
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3.   Undang-Undang    Nomor     12     Tahun    2011     tentang

Pembentukan          Peraturan          Perundang-undangari

(I.embaran   Negara   Republik   Indonesia   Tahun   2011
Nomor    82,    Tambahan    Lembaran    Negara    Republik
Indonesia   Nomor    5234)    sebagaimana   telah    diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13
Tahun  2022  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Undang-
Undang  Nomor  12  Tahun  2011  tentang  Pembentukan
Peraturan     Perundang-Undangan    (Lembaran     Negara
Republik Indonesia Tahun 2022  Nomor  143,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Ind'onesia Nomor 6801 ) ;

4.   Undang-Undang  Nomor  6   Tahun  2014  tentang  Desa

(I.embaran   Negara   Republik   Indonesia   Tahun   2014
Nomor    7,    Talnbahan    Lembaran    Negara    Republik
Indonesia Nomor 5495) ;

5.   Undang-Undang    Nomor    23    Tahun    2014    tentang
Pemerintahan    Daerah    (I.embaran    Negara    Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahari Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5587),  Sebagaimana
telah  diubah  beberapa  kali  terakhir  dengan  Undang-
Undang   Nomor   6   Tahun   2023   tentang   Penetapan
Peraturan    Pemerintahan    Pengganti    Undang-Undang
Nomor   2   Tahun   2022   tentang   Cipta   Kelja   menjadi
Undang-Undang  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun  2023   Nomor  41,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 5495) ;

6.   Undang-Undang    Nomor    30    Tahun     2014     tentang
Administrasi  Pemerintahan  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) ;

7.   Peraturan  Pemerintah  Nomor  38  Tahun  2007  tentang
Pembagian  Urusan   Pemerintahan   Antara  Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun  2007  Nomor  82,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 4737) ;

8.   Peraturan  Pemerintah  Nomor  17  Tahun  2018  tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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2018  Nomor  73,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Nomor 6206) ;

9.   Peraturan   Pemerintah  Nomor  43   Tahun   2014   tentang
Peraturari Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Ijembaran Negara Republik Indonesia
Tahun   2014   Nomor   123,   Tambahan   I.embaran   Negara

Republik Indonesia Nomor 5539) sebagainana telah diubah
bebelapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11   Tahun   2019   (Lembaran   Negara   Republik  Indonesia

Thhun   2019   Nomor   41,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2014

tentang   Pemilihan   Kepala   Desa   sebagalmana   telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2020 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  112

Tahun   2014   tentang   Pemilihan   Kepala   Desa   (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1409) ;

11.   Peraturan Menteri Dalam  Negeri  Nomor 80  Tahun  2015
tentang  Pembentuhan  Produk  Hukum  Daerah   (Berita
Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2015  Nomor  2036)

sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan  Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan

atas  Peraturan  Menteri  Dalam Negeri  Nomor  80  Tahun
2015   tentang   Pembentukan   Produk   Hukum   Daerah

(Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2018  Nomor
157);

12. Peraturan  Menteri Dalam  Negeri Nomor 82  Tahun  2015

tentang Pengan8katan  dan  Pemberhentian  Kepala  Desa

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 4) ;
13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor  110 Tahun 2016

tentang  Badan  Permusyawaratan  Desa  (Berita  Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

14. Peraturan  Menteri Dalam Negeri Nomor 45  Tahun  2016

Tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa

(Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2016  Nomor
1038);
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15. Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  1  Tahun  2017

Tentang    Penataan    Desa    (Berita    Negara    Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 155);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan Nomor  10

Tahun  2007  tentang  Urusan  Pemerintah  yang  menjadi
kewenangan Pemerintah Kabupaten Konawe Selatan

(Lembaran  Daerah  Kabupaten  Konawe  Selatan  Tahun
2007 Nomor 10);

17. Peraturan  Daerah  Kabupaten  Konawe  Selatan  Nomor  1

Tahun 2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Konawe   Selatan  Tahun   2016   Nomor   1)   sebagainana.

telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 1 1 Tahun
2017 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 1
Tahun 2017 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Konawe Selatan Tahun 2017 Nomor 11) .

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN     BUPATI     KONAWE     SELATAN     PETA     BATAS

KELURAHAN DI WILAYAH KELURAHAN RANOMEETO

BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
1.     Daerah adalah Kabupaten Konawe selatan.
2.     Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan

oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan
tugas  pembantuan  dengan  prinsip  otonomi  seluas-1uasnya  dalam
sistem     dan     prinsip     Negara     Kesatuan     Republik     Indonesia
sebagalmana   dimaksud    dalam    Undang-Undang    Dasar   Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

3.     Pemerintah   Daerah   adalah  Bupati  sebagai  unsur  penyelenggara
Pemerintahan    Daerah    yang    meminpin    pelaksanaan    urusan

pemerintahan   yang    menjadi    kewenangan    Pemerintah    Daerah
Ka.bupaten Konawe Selatan.
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4.     Bupati adalah Bupati Konawe selatan.
5.     Desa  adalah  desa  dan  desa adat  atau  yang  disebut  dengan  mama

lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum

yang memiliki batas  wilayah yang  berwenang  untuk  mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan  prakarsa  masyarakat,  hak  asal-usul,  dan/atau  hak
tradisional yang  diakui  dan  dihormati  dalam  sistem  pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

6.     Batas  adalah  tanda  pemisah  antara  Desa yang  bersebelalian  baik
berupa batas alam maupun batas buatan.

7.     Batas   Alam   adalah   unsur-unsur   alami   seperti   gunung,   sungai

pantai,   danau dan  sebagainya,  yang  dinyatakan  atau  ditetapkan
sebagal  pantai,   danau   dan   sebagainya,   yang   dinyatakan   atau
ditetapkan sebagai batas Desa.

8.     Batas    Buatan    adalah    unsur-unsur    buatan    manusia    seperti

pilarbatas, jalan, rel kereta api,  saluran irigasi dan sebagainya. yang
dinyatakan atau ditetapkan sebagal batas Desa.

9.     Batas  Desa  adalah  pembatas  wila.yah  administrasi  pemerintahan
antar  Desa  yang  merupakan  rangkalan  titik-titik  koordinat  yang
berada  pada  permukaan   bumi   dapat  berupa  tanda-tanda  alam
seperti   igir/punggung   gunung/pegunungan   /zuatershec!/,   median
sungai dan/atau unsur buatan dilapangan yang dituangkan dalam
bentuk peta.

10.   Metode Kartometrik adalah penelusuran/penarikan garis batas pada

peta kerja dan pengukuran/perhitungan posisi titik, garis, jarak dan
luas   cakupan   wilayah   dengan   menggunakan   peta   dasar   dan
informasi geospasial lainnya sebagai pendukung.

11.   Penegasan    Batas    Desa    adalah    kegiatan    penentuan    titik-titik
koordinat   batas   Desa   yang   dapat   dilakukan   dengan   metode
kartometrik  dan/atau  survey  dilapangan,  yang  dituangkan  dalam
bentuk peta batas dengan daftar titik-titik koordinat batas Desa.

12.   Citra adalah gambaran permukaan bumi dalam bentuk digital atau
cetak yang  dihasilkan  dari  perekaman  data  dengan  menggunakari
wahana   angka.sa/1uar   angkasa   seperti   wahana   satelit,   pesawat
udara,  pesawat  tanpa  awak,  atau  wahana  angkasa/luar  angkasa
lainnya, serta wahana darat seperti kamera teristris,  Zasser scanner,
dan wahana darat lainnya.
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13.   Skala adalah perbandingan ukuran jarak suatu unsur di atas peta
dengan jarak unsur di muka bumi dan dinyatakan dengan besaran

perbandingan.
14.   Peta Batas  Desa adalah peta yang. menyajikan  semua unsur batas

dan unsurlainnya,   seperti    pilar    batas,    garis    batas,    toponimi

perairan dan transportasi.
15.   Titik   Kartometrik   yang   selan].utnya   disingkat   TK   adalah   titik

koordinat           Batas           yang           ditentukan           berdasarkan

pengukuran/penghitungan  posisi  titik  dengan  menggunakan  peta
dasar dan peta-peta lain sebagai pelengkap.

16.   Titik  Koordinat  adalah  suatu  titik  hasil  perpotongan  antara  garis
lintang dan garis bujur yang menunjukkan suatu objek balk orang,
lokasi  atau  gedung  dalam  sebuah  lokasi  di  lapangan  atau  bumf
dengan di peta.

17.   Lintang Selatan selanjutnya disingkat rs adalah garis yang berada di
bagian selatan di bagiari selatan garis khatulistiwa

18.   Bujur Timur yang selanjutnya disingkat BT adalah garis yang berada
di bagian timur garis meridian.

BAB 11

RUANG LINGKUP

Pasal 2

Peraturan Bupati ini mengatur batas wilayah administrasi Kelurahan di
wilayah Kelurahan Ranomeeto.

BAB Ill

BATAS WILAYAH

Kelurahan Ranomeeto

Pasal 3

(1)    Kelurahan   Ranomeeto   sebagaimana   dimaksud    dalam   pasal   2
mempunyai batas administrasi wilayah sebagai berikut:
a.utara   berbatas   dengan   Desa   Langgea   dan   Desa   Laikaaha

Kecamatan Ranomeeto ;
b. timur  berbatas  dengan  Desa  Langgea  dan  Desa  Kota  Bangun

Kecamatan Ranomeeto ;
c. selatan berbatas dengan Desa Puosu Jaya Kecamatan Konda;
d.barat   berbatas   dengan   Desa   Laikaaha   dan   Desa   Ranooha

Kecamatan Ranomeeto.
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(2)    Kelurahan    Ranomeeto    sebagainana.    dimaksud    pada    ayat    (1)
mempunyai  luas  wilayah  sebesar  3,537  Km2  (tiga  koma  lima  tiga
tujuh kilometer persegi).

Pasal 4
(1)    Batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan

Desa  Kota  Bangun  Kecamatan  Ranomeeto  sebagainana  dimaksud
dalam Pasal 3 Ayat ( 1) huruf b dimulai dari simpul batas antara Desa
Puosu  Jaya  Kecamatan  Konda  dengan  Kelurahan  Ranomeeto  dan
Desa Kota Bangun Kecamatan Ranomeeto.

(2)    Batas  antara  Kelul.ahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan
Desa  Kota  Bangun  Kecalnatan  Ranomeeto  sebagaimana  dimaksud

pada ayat ( 1) yaitu:
a.    Dimulai   dari   TK   74.05.07.2002~08.1001-08.2017-000   dengan

koordinat   4°   3'   17,506"   LS   dan   122°   28'   23,884"   BT  yang

merupakan  simpul  batas  antara  Desa  Puosu  Jaya  Kecamatan
Konda  dengan  Kelurahan  Ranomeeto  dan  Desa  Kota  Bangun
Kecamatan Ranomeeto terletak pada as Jalan Ruas Puosu Jaya-
Kota Bangun;

b.   1alu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati as Jalan Ruas
Puosu   Jaya-Kota   Bangun   sampai   pada   TK   74.05.08.1001-

08.2016-08.2017-000  dengan  koordinat  4°  2'  34,150"  rs   dan

122°  27'  44,369"  BT  yang  terletak  pada  simpul  ba.fas  antara
Kelurahan   Ranomeeto   dengan   Desa  Langgea  dan   Desa  Kota
Bangun  Kecamatan  Ranomeeto  terletak  pada  as  Jalan  Poros
Bandara Haluoleo;

Pasal 5
(1)    Batas  antara Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan

Desa Laikaaha Kecamatan Ranomeeto sebagaimana dimaksud dalam
Pasal  3  Ayat  (1)  huruf a  dan  d  dimulai  dari  simpul  batas  antara
Kelurahan  Ranomeeto  dengan  Desa  Ranooha  dan  Desa.  Laikaaha
Kecamatan   Ranomeeto   terletak   pada   as   Jalan   Poros   13andara
Haluoleo.

(2)    Batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamafan  Ranomeeto  dengan
Desa Laikaaha Kecamatan Ranomeeto sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) yaltu:
a.    Dimulai   dari   TK   74.05.08.1001-08.2015-08.2019-000   dengan

koordinat   4°   3'   5,779"   rs   dan    122°   27'    11,801"   BT   yang

merupakan  simpul  batas  antal.a  Kelurahan  Ranomeeto  dengan
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Desa Ranooha dan Desa Laikaaha Kecamatan Ranomeeto terletak

pada as Jalan Poros Bandara Haluoleo;
b.   Ialu  dilanjutkan  mengarah  ke  timur  laut  mengikuti  as  Jalan

Poros Bandara Haluoleo sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2019-

001  dengan koordinat 4°  2'  48,051"  LS  dan  122°  27'  29,068"  BT

yang terletak pada as Jalan Poros Bandara Haluoleo;
c.   Ialu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati hutan sampai

pada   TK   74.05.08.1001-08.2019-002   dengan   koordinat   4°   2'
35,405"  LS  dan  122°  27'  18,466"  BT yang  terletak  pada  batas

antara hutan dan perlnukiman;
d.   1alu   dilanjutkan   mengarah   ke   utara   melewati   permukiman

sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2019-003 dengan koordinat 4°

2'  31,595"  LS  dan  122°  27'   18,206"  BT  yang  terletak  pada  as

jalan;
e.   Ialu   dilanjutkan   mengarah   ke   utara   melewati   permukiman

sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2019-004 dengan koordinat 4°

2' 28,058" rs dan 122° 27' 17,566" BT yang terletak pada sawah;
f.    Ialu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati sa.wah sampai

pada   TK   74.05.08.1001-08.2019-005   dengan   koordinat   4°   2'
21,961" LS dan 122° 27'  12,668" BT yang terletak pada hutan.

9.   Ialu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati hutan sampai
pada   TK   74.05.08.1001-08.2019-006   dengan   koordinat   4°    1'
55,943" LS dan 122° 26' 56,852" BT yang terletak pada asjalan;

h.   Ialu  dilanjutkan mengarah ke  timur laut melewati  permukiman
sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2019-007 dengan koordinat 40

1'  54,576" LS  dan  122°  26'  57,676" BT yang terletak pada batas

antara permukinan dan hutan;
lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati hutan sampai

pada  TK  74.05.08.1001-08.2016-08.2019-000  dengan  koordinat
4°   1'  6,329"  I.S  dan   122°   26'  26,085"  BT  yang  terletak  pada

simpul batas antara Kelurahan Ranomeeto dengan Desa Langgea
dan Desa Laihaaha Kecamatan Ranomeeto terletak pada hutan.

Pasal 6

(1)   Batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan
Desa Langgea Kecamatan Ranomeeto sebagalmaLna dimaksud dalam
Pasal  3  Ayat  (1)  huruf a  dan  b  dimulai  dari  simpul  batas  antara
Kelurahan Ranomeeto dengan Desa Ianggea dan Desa. Kota Bangun
Kecamatan   Ranomeeto   terletak   pada   as   Jalan   Poros   Bandara
Haluoleo.
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(2)  Batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan
Desa.  Langgea  Kecamatan  Ranomeeto  sebagaimana dimaksud  pada
ayat ( 1) yaitu:

a.    Dimulai   dari   TK   74.05.08.1001-08.2016-08.2017-000   dengan

koordinat   4°   2'   34,150"   LS   dan   1220   27'   44,369"   BT   yang

merupakan  simpul  batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  dengan
Desa  Langgea  dan  Desa  Kota  Bangun  Kecamatan  Ranomeeto
terletak pada as Jalan Poros Bandara Haluoleo;

b.   Ialu  dilanjutkan  mengarah  ke  barat  laut  mengikuti  as  jalan
sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2016-002 dengan koordinat 4°

2'   18,628"  I,S  dan  122°  27'  33,800"  BT  yang  terletak  pada  as

jalan;
c.   1alu  dilanjutkan  mengarah  ke  barat  laut  melewati  perlnukiman

sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2016-001 dengan koordinat 4°

2'  30,740"  LS  dan  122°  27'  41,097"  BT  yang  terletak  pada  as

Jalan Ibukota Kecamatan Ranomeeto;
d.   Ialu  dilanjutkan  mengarah  ke  barat  laut  mengikuti  as  jalan

sampai pada TK 74.05.08.1001-08.2016-003 dengan koordinat 40

2'  5,301"  I,S  dan  122°  27'  24,516"  BT yang terletak pada batas

antara perlnukiman dan kebun campuran;
e.   1alu   dilanjutkan   mengarah   ke   barat   laut   melewati   kebun

campuran  sampai  pada  TK  74.05.08.1001-08.2016-004  dengan

koordinat 4a  1' 59,570" rs dan  122° 27'  16,316" BT yang terletak

pada hutan;
f.    Ialu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati hutan sampai

pada   TK   74.05.08.1001-08.2016-005   dengan   koordinat   4°    1'
48,148" LS dan 122° 27' 3,860" BT yang terletak pada asjalan;

9.   Ialu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati hutan salnpal
pada  TK  74.05.08.1001-08.2016-08.2019-000  dengan  koordinat
4°   1'  6,329"  LS  dan   122°  26'  26,085"  BT  yang  terletak  pada

simpul batas antara Kelurahan Ranomeeto dengan Desa Langgea
dan Desa Laikaaha Kecamatan Ranomeeto terletak pada hutan.

Pasal 7

(1)    Batas  antara Kelurahan  Ranomeeto  Kecalnatan  Ranomeeto  dengan
Desa Ranooha Kecamatan Ranomeeto sebagalmana dimaksud dalam
Pasal 3 Ayat (1) huruf d dimulai dari simpul batas antara Kelurahan
Ranomeeto  dengan  Desa  Ranooha  dan  Desa  Laikaaha  Kecamatan
Ranomeeto terletak pada as Jalan Poros Bandara Haluoleo
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(2)    Batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan
Desa. Ranooha Kecamatan Ranomeeto sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yaitu:

a.    Dimulai   dari   TK   74.05.08.1001-08.2015-08.2019-000   dengan

koordinat   4°   3'   5,779"   I.S   dan    122°   27'    11,801"   BT   yang

merupakan  simpul  batas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  dengan
Desa Ranooha dan Desa Laikaaha Kecamatan Ranomeeto terletak

pada as Jalan Poros Bandara Haluoleo;
b.   Ialu  dilanjutkan  mengarah  ke tenggara melewati  sawah  sampai

pada  TK  74.05.07.2002-08.1001-08.2015-000  dengan  koordinat
4°  3'  31,859"  LS  dan  122°  27'  32,281"  BT  yang  terletak  pada

simpul batas antara Desa Puosu Jaya Kecamatan Konda dengan
Kelurahan Ranomeeto dan Desa Ranooha Kecamatan Ranomeeto
terletak pada sawah.

Pasal 8

(1)    13atas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengari
Desa Puosu Jaya Kecamatan  Konda sebagaimana dimaksud  dalam
Pasal  3  Ayat  (1)  huruf c  dimulai  simpul batas  antara  Desa  Puosu
Jaya Kecamatan Konda dengan Kelurahan Ranomeeto dan Desa Kota
Bangun  Kecamatan  Ranomeeto terletak pada as Jalan  Ruas  Puosu
Jaya-Kota Bangun

(2)    Ba.tas  antara  Kelurahan  Ranomeeto  Kecamatan  Ranomeeto  dengan
Desa  Puosu  Jaya  Kecamatan  Konda  sebagaimana  dimaksud  pada
ayat (1) yaitu,

a.    Dimulai   dari   TK   74.05.07.2002-08.1001-08.2017-000   dengan

koordinat   4°   3'   17,506"   LS   dan   1220   28'   23,884"   BT   yang

merupakan  simpul  batas  antara  Desa  Puosu  Jaya  Kecamatan
Konda  dengan  Kelurahan  Ranomeeto  dan  Desa.  Kota  Bangun
Kecamatan Ranomeeto terletak pada as Jalan Ruas Puosu Jaya-
Kota Bangun;

b.   Ialu  dilanjutkan  mengarah  ke  ba]ut mengikuti  as jalan  sampai

pada   TK   74.05.07.2002-08.1001-001   dengan   koordinat   4°   3'
17,431"  LS  dan   122°  28'   18,407"  BT  yang  terletak  pada  rawa

belakang permuldman ;
c.   Ialu    dilanjutkan    mengarah    ke    barat    melewati    belakang

perumahan sampai pada TK 74.05.07.2002-08.1001-002  dengan
koordinat 40 3'  18,567" LS dan  122° 28'  16,305" BT yang terletak

pada as jalan;
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d.   1alu dilanjutkan mengarah ke barat daya melewati sawah sampal

pada   TK   74.05.07.2002-08.1001-003   dengan   koordinat   4°   3'
27,603" LS dan 122° 28'  12,756" BT yang terletak pada sawah;

e.   1alu dilanjutkan mengarah ke barat melewati sawah sampai pada
TK  74.05.07.2002-08.1001-004  dengan  koordinat  4°  3'  36,761"

LS dan 122° 27' 41,117" BT yang terletak pada asjalan;

f.    Ialu  dilanjutkan  mengarah  ke  utara  melewati  as jalan  sampal

pada   TK   74.05.07.2002-08.1001-005   dengan   koordinat   4°   3'
32,066" I,S dan 122° 27' 40,504" BT yang terletak pada as jalan;

9.   1alu  dilanjutkan  mengarah  ke  barat  laut  melewati  as  saluran
irigasi   sampai   pada   TK   74.05.07.2002-08.1001-006    dengan

koordinat 4° 3' 28,853" LS dan  122° 27' 35,600" BT yang terletak

pada as jalan;
h.   Ialu dilanjutkan mengarah ke barat daya melewati jalan sampai

pada  TK  74.05.07.2002-08.1001-08.2015-000  dengan  koordinat
4°  3'  31,859"  LS  dan  122°  27'  32,281"  BT  yang  terletak  pada

simpul batas antara Desa Puosu Jaya Kecamatan Konda dengan
Kelurahan Ranomeeto dan Desa Ranooha Kecamatan Ranomeeto
terletak pada. sawah.
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BAB IV

PETA BATAS KELURAHAN

Pasal 9

(1)    Penegasan  Batas  Kelurahan  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  3
sampai   dengan   Pasal   8   dituangkan   dalam   bentuk   daftar   titik
koordinat sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(2)    TK  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  3  sampai  dengan  Pasal  8
bersifat  tetap  dan  tidak  berubah  akibat  perubahan  nalna  Dusun,
Desa, Kelurahan dan/atau Kecamatan.

Pasal 10

Penegasan  Batas  Kelurahan  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  3
sampai dengan Pasal 8 merupakan penentuan batas wilayah Kelurahan
secara administrasi sehingga tidak mengubah, mengurangi, menambah
atau  men8hapuskan  luasan  dan  batas  kawasan  tertentu,  hak  atas
tanah,   hak   ulayat,   dan   hak   adat   serta   hak-hak   lainnya   pada
masyarakat.

Pasal 1 1

Peta  Batas  Kelurahan  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  3  sampai
dengan  Pasal  8  tercantum  dalam  Lampiran  yang  merupakan  bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 12

Dalam rangka penegasan Batas Kelurahan dapat ditindaklanjuti dengan

pemasangan Batas Buatan berupa pilar Batas Kelurahan yang mengacu
kepada TK sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal
8.
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BABY 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 13 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 

Kabupaten Konawe Selatan. 

Diundangkan di Andoolo 
pada tanggal 9 Afll-\L- 2025 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN KONAWE SELATAN,
           Ttd. 

ST. CHADIDJAH 

2025 
Ditetapkan di Andoolo 
pada tanggal 9 A P,1...1 l

BUPATI KONAWE SELATAN,
   
       

BERITA DAERAH KABUPATEN KONAWE SELATAN TAHUN 2025 NOMOR .. �.?.. 

       Ttd.
IRHAM KALENGGO 



+CnaCJ1C)Cx)PaaI iCJlaCJ[0COHaC>11 iCJ|0CnacoP0aLJ iCnC>CJ1C)cOI-C)C>I iCnC)CJ'C>cOHaC>P ulCnaCnaC»Iaar- iCn0CJtaCX)IC>aI iCJlaCnaCxJt-aC)I +CnaCJlaCOI-0aP iCnaCnC)CX)Paar- iCJtC>CnaCOLJC)C)I +CnaCJtaCOI-aC,I iCnaCJlC)CX)I-aaI- iCnC)CJ|acOPaaI HCJtaCnaCOI-C)C)I- `CJlC>Cr[aCX)PaaLJ +CnaCJ,aC»IC)C)H uCnaCnC>CX)LIaC)H iCJlC)CJ1acOIaaI HCnaCnC>cOLIC)aL-

i5

£i £ai £ai £a8 £aEi8 i=8 £a=8 £ai £ai £88 £a=8 ii;8 £a=8 £a=8 £ai;8
gEi8 £?8 £i gi £ai

ii
i±aCnait®C)ahJIaCK)rlC)aI'acoboaICnaaa iiPaCJ1C)CDI-aC)IIaCXJt®C)r-CnIaCObJC)I-aaaa iEaCJIaCOPaaHIacOt®aIa\aCOroaPa'aaa iii>C)CJ[aCOt-aC)HIaCOt®aPCh'C)aCJ' i~PaCJIaCOrlaC)L-C'a,boC)L0\aai> *EaCnaCX)PaaIIaa)t®0IChaaCA ii.i>aCJ1acOL-aaIIaa)roarlChIaaI iiPa01a00IaC)PaCX)roaIChaat® iiPa01acOIaaIIacOroC>I-Ch'aa,t®a\HIC)a0 iiJ>aCJla03-aC)I-0cOt®aI0\1aCOtoC)Iaaaa a~PaCJ1aCOr-C)aL-1aCDt®aPaC)C>. aEC)CJ1C>COIC)a*IC)Cx3roaL|aIC)aCh iEaCnacO-C)aI-IaCOtoaIaIaaCJ, iiPaCJlaCX)IaaLIacOtoaIaaaJ> aEC)CJ1aCOLJaatlIC)CZ)bJaHa1aC>CP aEaCnC)COL-aaIIC)COt®aIaIaaro i+PaCJ|acOIaC)PaCX)roaPaC)CjI Ei.i>C)CrlacOrlC)C)P,acOhJC)I01,a00roaIaaaa iii>aCnacOIaC)I-IaCX)roaIChIacOt®0I-iIaaC) Eu.i>aCJtaitoaat®1C)COL-aaI-IC)CX)t®aH~IaC)a

;ii

iiCACALIcOCJ|a5; iiCOCniia5 J>+aCAt®ai: J>I-J>COI-i>cO5 J>I-CJ|aCnia= J>toCnCOCJP5 J>t®CeaiJ>aE: i>NL-cOat®OJ= J>t®COJ>LCJt05 J>H0\Cproa5 JiI-CnJ>CJ|+Ch= J>L-CJtCnaJ>C€5; J>toto+aChL-= i>rorocOaCr'CX)5 AhJCDL-CnaCJ,5; J>toCACrlJiaCn= J>toi=COaCJtI-5 i>COCniiaE J>toCeJ>I-CJ1ai: J>C®I-uCnaa=

ii
5i8!aii!

I-tororoiCDL®roCDLIE LIt®toroiI-P00C)I-E L-t®t®bJ0\t®0\aCX)Cn¥ INtehJiCAcOChC2= IrorohoiPChCOr-0\= I-tototoit®-J>CJ1H0\E L-DDt®t®HJ>I-aai= Iro1®t®HCOCAC»aa= IbJt®t®ii>i>CL)0\a=
rot®hJ0\roChaCOCn=

r+tot®t®ChCn`0\i0\= L+totoro0\Cn0\COCnbJE rtot®toiPro0\0\cO= \rotot®it+iCJtChCh= Itot®t®Ht-CX)bJaaE Ptorot®`rIC»a0\= \bot®toiroaaCha)= I-tot®roiPI-COa-E I-tot®toi±CA)aa= LLDOroro00t®CecO00J>-=

ii

i>CL)aai>CJ]ChCn i>COaCL)LC®0\J> J>C®iaC>ICnH J>cOaa0\iI-i i>CeaJ>CJ1I-Cna J>CDaHaJ>i>cO ±aroH0\t®0\ aaaaa®a ±aCDLJHt®t® aiaC,PCJ|, J>COCi)00iChaP i>C®Ci)CX)CJIt-roCJ[
aaCDC®aJ>CO

J>COa€aChCD J>COaCnIaa J>CAaCnHcOCJ1CD J>cOaCOJ>Crl~I- J>COaC®ICAChJ>
±aCAHit®N J>J>HCnCA0\Cnro

X=

aCnCJlICe±CnH aCnCnt®I-i>HaCe aCnCnCnCK)r-J>ulH aCnCnJ>CnCDLIi>CO aCJlCJli>I-COIaGe aCnCJtJ>aaCJlroro aCJ1CJ'COrohJi>± aCJ'CnCACna0\ICO aCnCJ1CALII-aCX)L- aCnCnCrlCX)HJ>ii aCnCJ|J>CACPCeaa aOnCni=t®aI®CK) aCJICJ1CO€CeJito aCnCnCACDC>aCOt® aCrlCnCAIaiia aCJtCnCAaCX)a+CO aCnCnroaat®ChJ> aCJ|CJlteI±aC® aCnCJtCAJHI-aODLI aCnCnL-iaJaCOCJ

ii



iCJlaCnaCO+C,aI- iCJtC>CJ1aCiJI-aar iCJ1a01C>CX)IaaI iCJ1C>CJlaCx)I-C) iCnaCJ1aCX)Ia0r- HCJ10CJlaCOI-C) ulCr'0CnC)CX)11aaLI ulCjlaCnaCX)Ia

aL- arl C>I-

£ai £ai8 g= g £ £ !? £a a a a
= = = =

Eg t9 tg tJ FJ P

B
t9 tE tg

8
Pi i i ia a a a

i+•i>aCJ1aib®aat®IaCK'HaC)PC>CObeaL-Crtaaa aEaCnaitoaatoaCOt®ar-iaaCh iii>aCJ1a<t®C)C)t®aCX)roaP~IaaCn iiJ>C)Cna~t®C)C)t®aCX)roaIuI0 aEaCnairoa0toaCX)roa+iIa £ii=C)Cnait®0ab®IacOt®aI~'a aEaCnaHroaC)DeIaCOtoC>IiaaI iEC>CJ]aiDOC)C)t®IaCOPaaPIa

C>+ aCe aN COt®aLJTJaaC)

J>C€Ce\Ci)Cna5; J>CArocOCX)CnC®5 J>CDCAbJaCnChi: i> J> ii i> J>

Ce
a

Ce C® Ce CA

CA t®i r- r- I-
Ch CO + H
6:

ChC> CJlCh J>C® Cna
I5 CAE i5 I-E: 0\=

I-roNt®dCDt®toa)LJE Prot®roiCOCJIChC>ag I-t®t® Itoto rtoto IhJt® Pt®ro ID®t®t®CX)t®CACK)CX)J>.

t®ii=aCJIC>i:E! NHJ>HI-Ii t®cOIroiCnCr' roCOI-Cr,COaCT t®CPI-Ci)J>C)i

= = E = =

J>cO®aJ>Cn0\Ch ±aaJ>uaCA J>J>C)tlaabeI- i>J>at®I-Cx)t®to
±IPaCL)CJlCXJ ±ICDaroCDCJl iI-CeC>i0\te ±I-CnCeaCnt®

aCJ1CnPCe±Cr[H aCJ1CJlI-aaaro ®CnCJlr-CAJ>HCL)CO ®CnCJ1L-IaHt®Ce aCnCnr-£aaCJl aCnCnI-iCJ1ChCna aCJ[CrlIiaPCnI aCJlCJlPHCX)aC®CA)



FtAHAN

AmrTcooul__A:I.

ul

T-Lffj±±±a!Laz±ifi2sL__

BupdK-S-




